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Ayam merupakan salah satu hewan yang dapat dibudidayakan dan dapat
menghasilan telur serta dapat digunakan sebagai bahan pangan. Karena itu,
ayam juga perlu perawatan seperti pemberian vaksin, makanan sehat, dan
nutrisi yang cukup. Salah satu penyakit ayam adalah infeksi bronchitis.
Pemilik ayam membutuhkan diagnosa untuk penyakit infeksi bronchitis.
Namun untuk melakukan diagnosa harus mendatangkan seorang dokter hewan
tetapi keberdaan dokter hewan yang terbatas dan tidak selalu ada setiap saat,
maka diperlukan suatu alternatife yang dapat memberikan kemudaan dan
memiliki kemampuan layaknya seorang dokter hewan dalam mendiagnosa
penyakit infeksi bronchitis ayam. Berdasarkan permasalahan diatas maka
diperlukan suatu apikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit infeksi
bronchitis pada ayam dengan menggunakan metode certainty factor. Metode
ini cocok untuk mendiagnosis sesuatu yang tidak pasti. Dengan adanya sistem
pakar ini diharapkan mampu membantu mengatasi masalah yang dihadapi para
peternak, Mendeteksi penyakit pada tahap awal dapat memungkinkan untuk
mengatasi dan mengobatinya dengan tepat Mengidentifikasi pengobatan
secara akurat tergantung pada metode yang digunakan dalam mendiagnosis
penyakit
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1. PENDAHULUAN

Ayam adalah bagian dari burung yang bersayap, berbulu, berkaki dua, dan berkembang biak dengan
bertelur. Ayam merupakan salah satu hewan yang dapat dibudidayakan untuk kepentingannya. Karena itu,
ayam juga perlu perawatan seperti pemberian vaksin, makanan sehat, dan nutrisi yang cukup. Bisa dilihat sehat
tidaknya seekor ayam dari tingkah laku ayam, jika terjadi perubahan tingkah laku yang tidak normal, maka
ayam tersebut terserang penyakit [1].

Penyakit ayam sangat banyak dan beragam penyebabnya, serta mungkin saja para pemelihara ayam tidak
tahu apa saja penyakitnya dan bagaimana cara penanganannya. Pemilik kadang mengobati sendiri ayamnya,
tanpa mengetahui dengan jelas terlebih dahulu apa penyakit yang sedang dideritanya dan apa obat yang cocok
untuk penyakit tersebut. Penyebab dari penyakit ayam dapat disebabkan oleh bakteri, parasit, dan virus.
Pemilik ayam kadang kurang memiliki pengetahuan untuk dapat memelihara ayam yang baik dan

pencegahan penyakit yang dapat diderita ayam peliharaannya. Ayam yang terjangkiti penyakit menular
akan dapat menularkan penyakitnya ke ayam lainnya dan beberapa penyakit sulit untuk diberantas. Pemilik
ayam membutuhkan bantuan seorang pakar atau dokter hewan untuk mengatasi masalah tersebut [2].

Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan mampu membantu mengatasi masalah yang dihadapi para
peternak, Mendeteksi penyakit pada tahap awal dapat memungkinkan untuk mengatasi dan mengobatinya
dengan tepat Mengidentifikasi pengobatan secara akurat tergantung pada metode yang digunakan dalam
mendiagnosis penyakit. Dengan adanya Sistem pakar ini sangat membantu dalam mengidentifikasi penyakit
tersebut dan menjelaskan metode dengan mempertimbangkan kemampuan pengguna untuk menangani dan
berinteraksi dengan sistem pakar dengan mudah dan jelas [3]

Metode Certainty Factor ini sangat cocok untuk sistem pakar dalam penelitian ini, karena pada dasarnya
metode Certainty Factor digunakan sebagai tingkat kepercayaan ahli untuk data yang digunakan.
Certainty Factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidak percayaan. Metode ini cocok untuk
mendiagnosis sesuatu yang tidak pasti [4].

2. METODE PENELITIAN
Metode Ceratinty Faktor merupakan suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau
tidak pasti yang berbentuk metrik yang biasanya digunakkan dalam sistem pakar. Teori ini diperkenalkan oleh
Shorliffe Buchanan dalam pembuatan sistem pakar MYCIN yang merupkan nilai parameter klinis yang
diberikan MYCIN untuk menunjukan besar kepercayaan. CF menunjukan ukuran kepastian terhadap suatu
fakta atau aturan, nilai tertinggi dalam CF adalah +1,0 (Pasti benar atau Definitely), dan Nilai terendah dalam
CF adalah -1,0 (Pasti salah atau Definitely not).
Factor kepastian (CF) menunjukkan ukuran kepastian suatu fakta atau aturan [5]:
CF[h,e] = MB[h,e]-MD[h,e]

Keteranga:

CF[h,e] = Faktor Kepastian(Certainty Factor)

MBJh,e] = Ukuran kepercayaan/tingkat keyakinan terhadap hipotesis h, jika diberikan/dipengaruhi evidence e
(antara 0 dan 1).

MDIh,e] = Ukuran ketidakpastian/tingkat ketidakyakinan terhadap hipotesis h, jika diberikan/ dipengaruhi
evidence e (antara 0 dan 1).

3. ANALISA DAN HASIL

Metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam metode
perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode di
antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

3.1 Algoritma Sistem
Algoritma sistem penyelesaian sistem pakar mendiagnosa infeksi bronchitis ayam pada PT. Leong Ayam
Satu Primadona:
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Flowchart Algoritma Certainty Factor
Desktipsi Penyakit dan Gejala
Pembuatan Representasi Pengetahuan
Penerapan Metode Certainty Factor

a. Hitung Nilai MB MD

b. Hitung Nilai CF

c. Hasil Diagnosa

Eal N

3.2 Flowchart Algoritma
Flowchart algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam dengan gejala yang
ada menggunakan metode Certainty Factor yaitu sebagai berikut:

( Mulai )

v

Identifikasi Penyakit
Dan Gejala

Hitung Nilai Nilai MB MD

‘:'max[P(H | E:u=Pn:HJ]—P(HJ}p.;H;. =1

AMBH . EY = max[1.0]— P(& )

Imin[PCFE | By, PCE Y] — POCED
|7 min[1.0] — 2055 )

-

Hitung Nilai CF

ALIICFEF | Fy —

}P(I—IJ=CI

CF(Rule) — MB(H, E) - MDCE, E)

-

Hasil = Max[CF(H1), CF(H2)

Infeksi Infeksi
Bronchitis Bronchitis
Ringan Berat (Parah)

A 4

( Selesai )

Gambar 3.1  Flowchart Algoritma Certainty Factor

3.3 Pembuatan Representasi Pengetahuan

Representasi pengetahuan berbentuk kaidah untuk basis pengetahuan sistem pakar ini berdasarkan
pebuatan tabel keputusan (decision table). Tabel keputusan merupakan suatu metode untuk
mendokumentasikan sebuah pengetahuan. Sebelumya ada keterangan dari beberapa jenis penyakit infeksi
bronchitis ayam adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.4  Jenis Penyakit Infeksi bronchitis ayam

. . Jumlah
Kode Penyakit Penyakit Kasus P(H)
. s 63/120 =
H1 Infeksi Bronchitis (Ringan) 63 0,525
. . 57/120 =
H2 Infeksi Bronchitis Berat (Parah) 57 0.475
Total 120
Tabel 3.5 Gejala Penyakit Infeksi Bronchitis Ayam
Kode ) Jumlah Kasus
. Gejala
Gejala H1 H2
Go1 Ayam mengalami batuk 40
G02 Bersin 54 48
G03 Keluar leleran dari hidung 55
G04 Mata berbusa 53 45
GO05 Telur yang dihasilkan memiliki cangkang tipis 49
G06 Bentuk telur tidak teratur 49 42
GOo7 Telur putih berair 44
G08 Sesak napas 48
G09 Ngorok 54
G10 Napsu makan berkurang 52
Tabel 3.6 Rating Kecocokan Penyakit Infeksi Bronchitis Ayam
Rule IF Then Keterangan
R1 G02, G03, G04, G06, G09 H1 Infeksi Bronchitis Ringan
G01, G02, G04, GO05, G06, G07, . .
R2 GO08, E10 H2 Infeksi Bronchitis Berat (Parah)

3.4 Penerapan Metode Certainty Factor
Perhitungan Certainty Factor yang digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam menganalisa
gejala-gejala yang terjadi terkait penyakit infeksi bronchitis ayam tersebut dengan rumus berikut ini:

CF(Rule) = MB(H, E) - MD(H, E)
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min[P(H | E),P(H)]-P(H)
min[1,0]-P(H)

MD(H,E):{ }P(H):O

Untuk dapat melakukan perhitungan berdasarkan rumus diatas, maka jumlah kasus setiap gejala terhadap
penyakit diubah menjadi nilai probabilitas.

Tabel 3.8 Nilai Probabilitas

No Kode Gejala H1l H2
1 GO01 0 0,702
2 G02 0,857 0,842
3 G03 0,873 0
4 G04 0,841 0,789
5 GO05 0 0,860
6 G06 0,778 0,737
7 GO7 0 0,772
8 G08 0 0,842
9 G09 0,857 0

10 G10 0 0,912

Adapun contoh kasus gejala yang pernah terjadi terkait diagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.9  Kasus Penyakit Infeksi bronchitis ayam

(I;e (J?glea Gejala Jawaban
GO01 Ayam mengalami batuk Tidak
G02 Bersin Ya
G03 Keluar leleran dari hidung Ya
G04 Mata berbusa Tidak
G05 Telur yang dihasilkan memiliki cangkang tipis Ya
G06 Bentuk telur tidak teratur Ya
GO7 Telur putih berair Tidak
G08 Sesak napas Tidak
G09 Ngorok Tidak
G10 Napsu makan berkurang Tidak
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui jenis penyakit infeksi bronchitis ayam dengan
melakukan perhitungan untuk mendapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Dibawah ini
merupakan perhitungan nilai CF dari kasus diatas.

1. Infeksi Bronchitis Ringan (H1)
Melakukan perhitungan untuk infeksi bronchitis ringan berdasarkan gejala yang dipilih dan disesuaikan
dengan rule.

a. Bersin (G02)

MB(H1,G02) ={

1-0,525
0,857 0,525
1-0,525
min[0,857;0,525] - 0,525}
0-0,525

max[0,857;0,525]—0,525}

MB(H1,G02) ={ }=0,699

MD(H1,G02) :{

MD(H1G02) - {0,525—0,525}

0-0,525

CF(H1|G02) = 0,699 - 0 = 0,699
b. Keluar leleran dari hidung (G03)

MB(H1, G03) = {max[0,873;0,525]— 0,525}

1-0,525
0,873-0,525
1-0525
min[0,873,0,525] - 0,525}

MB(H1,G02) ={ }=0,733

MD(Hl,G03):{ Y

0,525 0,525} 0

0-0,525

CF(H1|G03) = 0,733 -0=0,733
c. Bentuk telur tidak teratur (G06)

MB(HL GO) = {max[o,778;o,525]— 0,525}

MD(H1,G03) ={

1-0,525
0,778-0,525
1-0,525
min[0,778,0,525] - 0,525}

0-0525
0,525-0,525
0-0,525 }

MB(Hl,GO6):{ }:0,532

MD(H1,G06) ={

MD(H1,G06) ={
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CF(H1|G06) = 0,532 -0 =0,532
Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H1 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:ss
CF(H1|G02,G03) = 0,669 + 0,733 (1-0,669) = 0,920
CF(H1|G02,G03,G06) = 0,920 + 0,532 (1-0,920) = 0,962
CF(H1) = 0,962 * 100% = 96,2%.

2. Infeksi Bronchitis Berat (H2)
Melakukan perhitungan untuk infeksi bronchitis berat berdasarkan gejala yang dipilih dan disesuaikan
dengan rule.
a. Bersin (G02)

MB(H 2,G02) ={

max[0,842,0,475]- 0,475}

1-0,475
MB(H2,G02) = | 2842204751 _ 59
1-0,475
0-0,475
MD(H2,G02) = 2470475 (_
0-0,475

CF(H2|G02) = 0,699 - 0 = 0,699
b. Telur yang dihasilkan memiliki cangkang tipis (G05)

max[0,860;0,475] - 0,475}
1-0,475
0,860 0,475
1-0,475
min|[0,860;0,475]- 0,475}
0-0,475
0,475~ o,475} 0

0-0,475

CF(H2|G5) =0,733-0=10,733
c. Bentuk telur tidak teratur (G06)

w2 oo - (TLISTT 0475

MB(H 2,G05) ={

MB(H 2,G05) :{ }: 0,733

MD(H 2, G05) ={

MD(H 2,G05) ={

0,737-0,475
1-0,475
min[0,737;0,475] - 0,475}
0-0,475
0,475— 0,475}

0-0,475

CF(H2|G6) = 0,499 - 0 = 0,499
Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H2 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:
CF(H2|G01,G04) = 0,965 + 0,895 (1-0,965) = 0,996

MB(H 2,G06) ={ }:0,499

MD(H 2, G06) :{

MD(H 2, G06) ={
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CF(H2) = 0,9963 * 100% = 99,63%
Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H2 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:
CF(H2|G02,G05) = 0,669 + 0,733 (1-0,669) = 0,920
CF(H2|G02,G05,G06) = 0,920 + 0,499 (1-0,920) = 0,960
CF(H2) = 0,960 * 100% = 96%
Untuk mendapatkan kesimpulan tentang penyakit yang terjadi pada ayam yang didiagnosa tersebut
berdasarkan gejala yang dialami maka diperlukan rumus sebagai berikut

MAX (CF(H1), CF(H2)........... CF(H»)

MAX (CF(H1), CF(H2))
MAX (Max(96,2% ; 96 %)
MAX (96,2%) CF(H1)
H1
Infeksi Bronchitis Ringan
Jadi berdasarkan hasil diagnosa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ayam tersebut
mengalami penyakit Infeksi Bronchitis Ringan dengan nilai kepastian 96,2% (Sangat Pasti).

4. PEMODELAN SISTEM

4.1 Pemodelan Sistem

Pemodelan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam dirancang
menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language). UML merupakan salah satu alat bantu untuk
dapat digunakan untuk sistem yang akan dirancang dituangkan kedalam bentuk Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Class Diagram.

4.1.1  Skenario dan Use Case Diagram

Tampil Halaman Utama >

O el amen e
<<Include>>
J
— Tampil Halaman Login ~Masukkan me - N I

Admin — Admin ,,,,//}’<<'"C|“de>>”<\% dan Passw
_ ; —dan Yo
<<Extend>>

— Mengelola Data Jumlat
Kasus

B / S \ -
C__ Fn GejaEJ/ﬁ;) \7?

<<Include>> Pengunjung

__ Tampil Hasil Diagnosa >

77777 <<Include>>'*************9(: Cetak Laporan :‘}<<Include>>'>(: Tampil Laporan Diagnosa :‘)

Gambar 4.1  Use Case Diagram Diagnosa Penyakit Infeksi Bronchitis Ayam
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412  Activity Diagram
C)
Gambar 4.2 Activity Diagram Diagnosa Penyakit Infeksi Bronchitis Ayam
4.1.3  Class Diagram

Penyakit

+Kode_Penyakit (\Varchar)
+Nama_Penyakit (\Varchar)
+Jumlah__Kasus (Integer)
+Solusi (Longext)

Jumlah Kasus

+I1d (Bigint)

Set Kode_ Penyakit ()
Get Kode_Penyakit ()
Set Nama_ Penyakit

+Kode_Gejala (\Varchar)
+Kode_Penyakit (\Varchar)
+Jumlah__Kasus (Integer)

e ) Set 1d

I Get Id O
Set Kode_ Penyakit()
Gejala [ G )

+Kode_Gejala (\Varchar) = — I
+Nama_Gejala (LongText)
Set Kode_Gejala

Get Kode_Gejala

Set Nama_Gejala(

IS >y

Diagnosa

+No_Diagnosa (Bigint)
+Nama_Pengguna (\VVarchar)
+Tanggal (Date)

r — 1 +Gejala (LongText)

| +Nilai_CF (Double)

| +Keterangan (LongText)

| +Solusi (LongText)

Set No__Diagnosa ()

Get No__Diagnosa

Set Tanggal O

Login Admin

+uSername (\VVarchar)
— — | +pAssword (\VVarchar)

login Q

Gambar 4.3  Class Diagram Diagnosa Penyakit Infeksi Bronchitis Ayam
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kebutuhan Sistem

Implementasi sistem pakar mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam pada PT. Leong Ayam Satu
Primadona mengunakan metode Certainty Factor membutuhkan 2 perangkat yaitu: Perangkat Lunak
(Software) dan Perangkat Keras (Hardware).
5.2 Hasil Tampilan Antarmuka
Dibawah ini merupakan tampilan dari aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis
ayam pada PT. Leong Ayam Satu Primadona mengunakan metode Certainty Factor.
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1. Halaman Home 2. Rancangan Halaman Diagnosa (Pengunjung)

DIAGNOSA PENYAKIT INFEKSI BRONCHITIS AYAM

MENGUNAXAN METODE CERTAINTY FACTOR

MENGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR
9 ©9 O
2 € e
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Gambar 5.1 Halaman Home Gambar 5.2Tampilan Halaman Diagnosa
(Pengunjung)
3. Rancangan Halaman Login Admin 4. Rancangan Halaman Home Admin

T INFEKSI BRONCHITIS AYAM

DIAGNOSA PENYAKIT INFEXSI BRONCHITIS AYAM

MENGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

[ oo escoeses

Seleraet Dareryg D Weebsete Kasn
SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT INFEKSI BRONCHITIS AYAM
MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR
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Gambar 5.3 Tampilan Halaman Login Admin Gambar 5.4 Halaman Home Admin
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5. Halaman Penyakit

Gambar 5.5 Halaman Penyakit

7. Halaman Jumlah Kasus

HENGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

[ ascococscoases

Gambar 5.7 Halaman Jumlah Kasus

9. Hasil Diagnosa
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Gambar 5.9 Hasil Diagnosa

6. Halaman Gejala

Gambar 5.6 Halaman Gejala
8. Hasil Diagnosa (Admin)
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan bab | sampai bab V mengenai sistem pakar mendiagnosa penyakit infeksi

bronchitis ayam pada PT. Leong Ayam Satu Primadona menggunakan metode Certainty Factor dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.  Untuk dapat mendiagnosa penyakit pada ayam dibutuhkan aplikasi sistem pakar menggunakan metode
Certainty Factor dengan jumlah kasus yang diperoleh dari PT. Leong Ayam Satu Primadona dimana jenis
penyakit yang diperoleh terdiri dari infeksi bronchitis ringan dan infeksi bronchitis berat (parah).

2. Untuk menerapkan sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor dalam mendiagnosa penyakit
pada ayam dapat dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi terkait metode Certainty Factor
dan melakukan perhitungan terhadap sampel yang berisi gejala yang diperoleh dari PT. Leong Ayam Satu
Primadona untuk mengetahui jenis penyakit yang dialami ayam. Berdasarkan hasil perhitungan maka
yang dilakukan maka ayam tersebut dinyatakan mengalami infeksi bronchitis ringan.

3. Dalam membangun aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam pada PT. Leong
Ayam Satu Primadona menggunakan metode Certainty Factordapat dilakukan dengan menerjemahkan
algoritma Certainty Factor kedalam bahasa pemrograman berbasis web.

6.1 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan terkait sistem pakar mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam

pada PT. Leong Ayam Satu Primadona menggunakan metode Certainty Factor, dapat disampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Sistem yang dibangun agar lebih user friendly, khususnya dalam hal interaksi penginputan data jumlah
kasus, seharusnya dapat terisi secara otomatis pada saat ada pengunjung yang melakukan diagnosa.

2. Mengembangkan aplikasi menggunakan metode lain sebagai studi banding dan pengembangan khasanah
keilmuan.

3. Bagi pihak PT. Leong Ayam Satu Primadona dapat menjadikan sistem ini sebagai acuan dalam
mendiagnosa penyakit infeksi bronchitis ayam.
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